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ABSTRACT
PT Adaro Indonesia merupakan perusahaan tambang batu bara yang berlokasi di Tabalong, Kalimantan Selatan. Perusahan ini
menerapkan metode peledakan pada proses pembongkaran overburden batu bara. Hasil peledakan akan digali dan dimuat dengan
menggunakan alat mekanis Hydraulic Loading Excavator Lhiebherr R9400 dan Hitachi EX3600 dengan kapasitas bucket 22 mÂ³.
Perusahaan menentukan distribusi fragmentasi untuk material yang akan digali oleh alat gali dengan kapasits bucket 22 mÂ³
menjadi 3 parameter, distribusi ukuran optimum yaitu â‰¤ 93 cm dan > 25 cm, distribusi ukuran undersize yaitu â‰¤ 25 cm, dan
distribusi ukuran oversize > 93 cm, perusahaan juga menentukan target digging time yang harus dicapai dibawah 12 detik.
Fragmentasi akan dihitung menggunakan software Split Desktop dan model Kuz-Ram Terkoreksi. Berdasarkan hasil penelitian
distribusi fragmentasi belum sesuai dengan yang diharapkan pada pattern 8Ã—9 meter yang menghasilkan powder factor 0.23-0.35
kg/BCM, distribusi ukuran undersize masih diatas target yaitu 34.13 % masih diatas 25 %, distribusi optimum sebesar 63.88%, dan
distribusi ukuran oversize 2 %, berdasarkan distribusi fragmentasi tersebut menghasilkan digging time alat mekanis Hydraulic
Loading Excavator sebesar 10.4 detik. Untuk menurunkan distribusi ukuran undersize  maka perlu perubahan geometri
menggunakan pendekatan metode R.L. Ash yang menghasilkan pattern geometri 8.5Ã—9.5 meter dengan powder factor 0.21-0.33
kg/BCM, sehingga diperoleh distribusi ukuran undersize sebesar 25.26 %, distribusi optimum sebesar 70.8 %, dan distribusi ukuran
oversize 3.95 %, dengan digging time yang dicapai oleh alat mekanis Hydraulic Loading Excavator yaitu 11.1 detik.
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